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ABSTRAK 

Astrid Sitompul, Nim: 509344002. Hubungan Penguasaan Teori Membentuk 

Alis Menggunakan Sketsa Dengan Hasil Praktek Makeup Sehari-hari Pada 

Siswa Tata Kecantikan Smk Negeri 8 Medan. Program Studi Tata Rias. 

Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. Fakultas Teknik. Universitas 

Negeri Medan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1). penguasaan teori 

membentuk alis menggunakan sketsa. (2). Hasil praktek makeup sehari-hari. (3). 

Hubungan antara penguasaan teori membentuk alis menggunakan sketsa dengan 

hasil praktek makeup sehari-hari siswa pada satu kelas di kelas X program Tata 

Kecantikan Kulit SMK Negeri 8 Medan T. A 2013/2014. Penelitian dilaksanakan 

pada Februari  2014. Lokasi penelitian di SMK Negeri 8 Medan.  

Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas X program tata kecantikan 

SMK Negeri 8 Medan tahun ajaran 2013/2014 sebanyak satu kelas dengan jumlah 

30 orang. Pengambilan sampel digunakan teknik total sampling, sehingga jumlah 

sampel penelitian adalah 30 orang. Metode pengumpulan data menggunakan tes 

penguasaan teori membentuk alis menggunakan sketsa dan lembar pengamatan 

hasil praktek makeup sehari-hari. Analisis data menggunakan teknik deskriptif 

korelasional, persyaratan analisis dengan uji normalitas, uji linieritas dan uji 

hipotesis dengan korelasi product moment. 

Untuk mengumpulkan data penguasaan teori membentuk alis 

menggunakan sketsa diperoleh dengan menyebarkan tes pilihan ganda, sedangkan 

untuk menjaring data hasil praktek makeup sehari-hari diperoleh dengan lembar 

pengamatan. Tes penguasaan teori membentuk alis menggunakan sketsa disusun 

oleh peneliti sehingga perlu di uji coba. Hasil uji instrument tes pengetahuan 

menunjukkan dari 50 item tes penguasaan teori menjadi 38 item dinyatakan valid 

dan 12 item tidak valid dengan indeks reliabilitas 0.936 (kategori kuat). Untuk 

melihat apakah lembar pengamatan layak dilakukan untuk menjaring data maka 

terlebih dahulu dilakukan uji coba lembar pengamatan. Dari hasil uji coba yang 

dilakukan maka dapat disimpulkan tidak ada perbedaan penilaian antara ketiga 

pengamat, dimana diperoleh hasil Fhitung < Ftabel (2,97 < 3,36) sehingga lembar 

pengamatan layak digunakan untuk menjaring data penelitian yang sebenarnya. 

Pada uji kecenderungan dari 30 sampel penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat penguasaan teori membentuk alis menggunakan sketsa diperoleh 4 siswa 

(8,7%) cenderung tinggi, 24 siswa (52,2%) cenderung cukup dan 2 siswa (4,3%) 

cenderung kurang. 

Dari perhitungan uji normalitas pada variable (X) dengan taraf signifikansi 

5% didapat χ
2

hitung ≤ χ
2

tabel (1,914 < 11,07) disimpulkan data berdistribusi normal 

dan variable (Y) didapat nilai χ
2

hitung ≤ χ
2

tabel (3,743 < 11,07) disimpulkan data 

berdistribusi normal. Dari uji hipotesis penelitian pada taraf signifikansi 5% 

dengan menggunakan rumus korelasi product moment diperoleh rxy = 0,638, 

sehingga rxy > rtabel yaitu 0,638 > 0,361 maka hipotesis diterima. 


